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KATA SAMBUTAN 
Oleh Prof. Dr. Anita Yus, M.Pd 

 

 
Assalamualiakum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas terselenggaranya acara 

Seminar Nasional Pendidikan Dasar dengan tema “Pembelajaran Berorientasi Higher Order 

Thinking (HOTS) di Era Revolusi Industri 4.0” pada tanggal 25 April 2019. Shalawat beriring 

salam tak lupa pula kita sampaikan kepada baginda nabi Muhammad SAW yang telah merubah 

pola pikir umat manusia dari alam kebodohan kepada alam yang berlimu pengetahuan. 

Ucapan terimakasih saya kepada bapak Dr. Restu, MS (Wakil Rektor II Universitas 

Negeri Medan) yang telah menyampaikan kata-kata pembuka dalam acara ini. Kemudian 

ucapan terimakasih saya selanjutnya kepada Bapak Sriadhi, M.Pd., M.Kom., Ph.D selaku 

narasumber dalam acara ini dan mudah-mudahan materi yang disampaikan dapat bermanfaat 

bagi kita semuanya. Turut hadir dalam acara ini Kepada Dinas Kota Medan saya ucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya karena telah ikut serta menyukseskan acara ini. Dan tidak 

lupa saya ucapkan terimakasih kepada seluruh kepala sekolah SD dari berbagai daerah yang 

tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 

Acara seminar ini bisa dikatakan perdana diadakan oleh mahasiswa program studi 

Pendidikan Dasar, untuk itu saya berikan apresiasi penuh buat seluruh panitia yang terlibat 

aktif dalam menyukseskan acara ini. Menyadari pentingnya pembelajaran HOTS di era 

revolusi industri seperti sekarang ini, prodi Pendidikan Dasar melalui acara ini mengharapkan 

kepada seluruh peserta baik dari kalangan dosen, guru, serta mahasiswa dapat mengaplikasikan 

dalam proses pembelajaran sehari-hari. Selain itu acara seminar nasional ini juga bertujuan 

untuk membantu para mahasiswa untuk melengkapi kebutuhaannya serta memberikan 

pengajaran yang baru dan berharga bagi seluruh peserta. Kita tau bahwa pendidikan sekarang 

sudah berkembang dengan pesat, perkembangan itu tidak lain dan tidak bukan bercampur 

tangan dengan teknologi maka dari itu pada seminar nasional pendidikan dasar kali ini 

mengangkat sebuah tema yang luar biasa bagus. Diharapkan setelah mengukuti acara seminar 

ini dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap dunia pendidikan. Kerana pendidikan 

yang bagus terlahir dari orang yang bagus pula. Pada kesempatan ini juga saya mengucapkan 

ribuan trimakasih atas pasrtisipasi semuanya mengikuti acara seminar ini. Akhir kata saya 

ucapkan wassalamualaikum. 

 
Medan, 20 April 2019 

Ketua Prodi Pendidikan Dasar 

 

 

 

 
Prof. Dr. Anita Yus, M.Pd 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengaruh metode Copy The Master terhadap kemampuan menulis wacana 

argumentasi. Lokasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahamahasiswa semester II pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 

universitas muhammadiyah sumatera utara yang berjumlah 40 mahamahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara teliti secara objek 

penelitian serta adanya kontrol terhadap objek penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan alat pengumpulan 

data berupa tes yaitu tes menulis wacana argumentasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji “t”. Dari 

perhitungan uji hipotesis maka to diperoleh dengan tabel t pada taraf signifikan 5% atau 1 % dengan dk = (N1 +N2) -2 = (25+25) – 

2 = 48. Pada tabel t dengan dk = 48 diperoleh taraf signifikan 5% = 2,01 dan taraf signifikan 1% = 2,68. Oleh karena to yang 

diperoleh lebih besar dari ttabel, yaitu 2,01<6,18 dan 6,18 > 2, 68 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Maka hipotesis berbunyi “Adanya Pengaruh Metode Copy The Master terhadap Kemampuan Menulis Wacana 

Argumentasi Oleh Mahamahasiswa Semester II Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara” dapat diterima.  

Kata Kunci: Menulis, Metode Copy The Master, Wacana Argumentasi  
 

 
PENDAHULUAN  

Dalam kehidupan sehari-hari manusia mengunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Tanpa bahasa manusia 

tidak akan dapat berkomunikasi dengan lancar apabila dalam pemecahan masalah yang kita hadapi setiap hari. Dengan 

demikian kemampuan berbahasa itu sangat penting, bagi manusia dalam berkomunikasi dengan orang lain. Oleh 

karena itu pembinaan harus dimulai sejak kecil hingga dewasa baik di lingkungan keluarga, masyarakat, dan di 

lingkungan sekolah. Pembelajaran menulis merupakan salah satu bentuk khusus yang dapat membantu 

mahamahasiswa melatih kemampuan menulis cerpen, melalui tulisannya sendiri. Dalam menulis, bisa berawal sejak 

mereka duduk di bangku sekolah ketika imajinasi mereka dibentuk, diasah dan menjadi matang, pembelajaran menulis 

ini sudah diberikan sejak bangku sekolah lanjutan tingkat pertama sampai lanjutan tingkat atas. Penelitian-penelitian 

yang dilakukan oleh Mahamahasiswa FKIP UMSU Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, menunjukkan 

kenyataan bahwa, masih banyak mahasiswa yang tidak mampu menyampaikan idenya melalui tulisan, misalnya 

menulis karangan narasi, menulis karangan fiksi, paragraf dan lain-lain. Pembelajaran wacana argumentasi ini 

termaksud kedalam keterampilan menulis, meskipun banyak masalah dalam pembelajaran wacana argumentasi 

penelitian mengenai ini masih jarang dilakukan bahkan penelitian tentang kemampuan mahasiswa menulis wacana 

argumentasidengan Metode Copy The Master belum pernah dilakukan oleh karena itu penelitian tentang hal ini 

dianggap penting untuk dilakukan. Banyak masalah yang muncul dalam sebuah topik, tentu saja tidak semua masalah 

yang muncul itu diteliti secara bersamaan. Untuk itu perlu dilakukan identifikasi masalah. Berdasarkan latar belakang 

masalah, adapun identifikasi masalah yang di atas peneliti akan menguraikan berbagai permasalahan yang timbul dari 

masalah di atas. Banyak faktor yang mempengaruhi kegagalan mahasiswa untuk mengetahui atau memahami suatu 

suatu pelajaran antara lain: 

1. Minat mahasiswa dalam menulis wacana argumentasi masih rendah  

2. Kurangnya teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru 

3. Mahasiswa belum mengetahui metode Copy The Master  

  Masalah peneliti ini dibatasi pada pengaruh penggunaan metode Copy The Master terhadap kemampuan 

menulis wacana. Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu: Bagaimanakah kemampuan menulis wacana 

argumentasi dengan menggunakan metode Copy The Master mahasiswa dan Bagaimanakah pengaruh metode Copy 

The Master tehadap kemampuan menulis wacana argumentasi oleh mahasiswa semester II pendidikan bahasa 

mailto:oktavialestari@umsu.ac.id
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Indoensia FKIP UMSU. Kerangka teoretis yang juga diupayakan untuk mempermudah pembaca dalam memahami 

masing-masing variabel yang berhubungan dengan hakikat atau penelitian. Untuk menjelaskan pengertian variabel 

yang akan diteliti, oleh karna itu diberikan pengertian-pengertian variabel yang akan diteliti yaitu mengenai 

kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan metode copy the master. Hal tersebut dimaksudkan ada persepsi 

pemahaman yang sama tentang penelitian ini.  

1. Metode Copy The Master  

Dalam dunia seni lukis istilah Copy The Master bukan merupakan istilah yang asing lagi. Istilah ini berkaitan 

dengan metode belajar melukis. Ada dua metode yang dikembangkan dalam teori pengajarannya. Pertama, melukis 

cara barat, yaitu belajar garis dan bentuk dahulu, kemudian anatomi, perspektif, warna, dan sebagainya menurut urutan 

yang sesuai dengan pendirian guru yang mengajar. Orang-orang Cina dulu tidak demikian halnya. Orang yang ingin 

jadi pelukis akan diberi sebuah lukisan yang sudah jadi dan baik, biasanya yang dibuat oleh seorang master, yaitu 

orang yang ahli melukis atau pelukis terkenal. Calon pelukis disuruh meniru lukisanmaster tadi sampai sebisa-bisanya, 

semirip mungkin. Sesudah beberapa kali mencoba, murid akan mendapat sebuah master baru untuk ditiru. Begitulah 

seterusnya sampai ia bisa melukis sendiri, dan mulai menemukan bentuk yang khas yang sesuai dengan kepribadian 

dan kesukaannya. Metode inilah yang dinamakan Copy The Master, yang artinya meniru lukisan seseorang yang ahli. 

Dalam pendidikan retorika pun mengenal kedua metode ini, di samping ada pula pelajaran semu melalui kaedah-

kaedah yang disuruh hafalkan. Pada dasarnya, metode Copy The Master menuntut dilakukannya latihan-latihan sesuai 

dengan master yang diberikan. Latihan dengan metode ini tidak mesti tulisan dari seorang penulis terkenal, tetapi dapat 

juga diambil dari sebuah tulisan yang berasal dari penulis biasa, yang dianggap sebagai sebuah model, setelah 

dilakukan modifikasi seperlunya. Kemudian model ini dibaca terlebih dahulu, dilihat isi dan bentuknya, dianalisis serta 

dibuatkan kerangkanya, serta dilakukan hal-hal lain yang perlu, baru sesudah itu tiba waktunya untuk menulis. Tentu 

saja yang dituliskan itu tidak persis sama seperti modelnya, kalau ini namanya menyalin bulat-bulat, menjiplak, atau 

bahkan membajak. Sebenarnya yang akan dikopi adalah kerangkanya, atau idenya, atau bahkan juga tekniknya.  

 

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Copy The Master  

a. Mari kita membaca dan menikmati sebuah karya sastra yang menarik. Karya sastra yang dibacaan diharapkan akan 

menumbuhkan kearifan mahasiswa kepada manusia dan kehidupan, mengasah sensitivitas estetik, memupuk empati 

pada duka derita orang-orang yang malang dan menyerap nilai-nilai luhur kemanusiaan (seperti keimanan, 

kejujuran, ketertiban, tanggung jawab, dsb.). Karena karya sastra yang bermutu akan memotivasi untuk 

menciptakan karya sastra serupa yang lebih baik. Karya sastra yang akan dijadikan model diharapkan ditulis oleh 

penulis profesional, dan sebaiknya tulisan yang telah dipublikasikan, supaya kualitasnya terjamin. Dengan 

demikian, mahasiswa akan memiliki model tulisan yang akan menjadi parameter tulisan yang akan mereka buat. 

b. Usahakan situasi dapat membuat siswa asyik membaca. 

c. Pelajari karya sastra yang sudah dibaca tadi dengan seksama, lalu diskusikan karya sastra itu bersama-sama.  

d. Berdasarkan karya tersebut buat analisis dan kerangkanya berdasarkan unsur-unsur intrinsik (tema, amanat, alur, 

tokoh dan penokohan, tempat, bahasa, dan sudut pandang) dan ekstrinsik karya sastra (latar sosial budaya 

penulisnya).  

e. Berdasarkan hasil analisis di atas, tentukanlah perubahan imitasi yang akan dibuat, misalnya:  

1) Struktur sama isi berbeda. Cerpen imitasi yang akan dibuat tidak persis sama dengan cerpen master. Struktur (alur 

cerita) cerpen yang sama tetapi isi cerpen berbeda.  

2) Struktur berubah isi sama. Isi cerpen sama, tetapi alur certita berubah. Misalnya dari alur mundur menjadi alur maju 

dan sebaliknya.  

3) Isi berbeda bentuk sama. Bentuk alur dan stuktur cerpen sama, namun isi cerita diubah. Misalnya dari berakhir 

bahagia menjadi berakhir sedih dan sebaliknya. 

4) Isi sama bentuk berbeda. Mahasiswa mempelajari sebuah puisi secara berulang-ulang, kemudian menuliskannya 

dalam bentuk prosa (cerpen) dengan kalimat sendiri.  

3. Pengertian Kemampuan  

Kemampuan berasal dari kata dasar “mampu” dalam bahasa inggris “ability” yang berarti “kecakapan, 

kepandaian”. Poerwadarmita (1984: 628) mengatakan “kemapuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, 

kekayaan”, hal serupa diungkapkan Alwi (2001: 707) “kemampuan adalah daya untuk melakukan suatu tindakan 

sebagai hasil pembawaan dan latihan yang dilakukan seseorang”. Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan, bahwa 

kemampuan adalah daya untuk suatu tindakan sebagai hal dari pembawaan yang mengkehendaki adaya tingkat 

perhatian yang lebih baik tinggi dan secara terus-menerus.  

  

4. Pengertian Menulis 

Alwi (2001: 129) “menulis artinya melahirkan perhatian pikiran atau perasaan”. Sedangkan Tarigan (1983: 21) 
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menyatakan “menulis merupakan suatu representasi bagian dari kekuatan eksposisi bahasa”. Lebih lanjut Gie (2002: 9) 

mengemukakan: “menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan buah pikiran melalui bahasa 

tulis untuk dibaca dan dimegerti oleh orang lain. Buah pikiran itu dapat merupakan perjalanan, pendapat, pengetahuan, 

keinginan, perasaan, sampai gejolak kalbu seseorang”. Membiasakan menulis untuk kalangan remaja terutama 

mahasiswa menjadi sangat penting, karena selain sebagai upaya mengasah kemampuan intelektualnya. Lebih dari itu, 

karena bahan bakar menulis itu membaca,bagi remaja yang telah terbiasa menulis akan senantiasa merasa haus untuk 

membaca dan membaca lagi. Dengan banyak membaca dipastikan pengetahuan akan bertambah sehingga diharapkan 

para remaja akan lebih siap menghadapi tantangan zaman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ismail (2003) kesulitan 

siswa menulis berbanding lurus dengan kebiasaan siswa yang sedikit membaca. Kegemaran membaca yang mulai 

dipupuk melalui buku sastra pada akhirnya mendorong siswa menghasilkan tulisan. Menulis akan menjadi mudah dan 

menyenangkan jika sudah timbul motivasi dari diri sendiri. Pelajaran menulis tidak menjadikan mahasiswa menjadi 

penulis. Namun, ketrampilan yang dimiliki siswa diharapkan dapat bergunan dikemudian hari. Karena pada 

kenyataannya banyak orang yang hidup dengan menggantungkan diri pada hasil tulisan.  

  

5. Pengertian Argumentasi  

Menurut E. Kosasih (2006: 13), “Argumen bermakna pendapat”. Argumentasi berarti “pemberian alasan yang 

kuat dan meyakinkan”. Dengan demikian, argumentasi adalah tulisan yang mengemukakan alasan, contoh, dan bukti-

bukti yang kuat dan meyakinkan. Alasan-alasan, bukti dan sejenisnya digunakan penulis untuk mempengaruhi 

pembaca agar mereka menyetujui pendapat, sikap, atau keyakinan. Kemudian Keraf (1992: 1) “Argumentasi adalah 

suatu bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain., agar mereka itu percaya dan 

artinya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara”. 

 

a. Hakikat Menulis Wacana Argumentasi Kemampuan adalah kesanggupan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2003: 707) dikatakan, “Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan”. Kemampuan sangat 

menghendaki tingkat kesadaran serta perhatian yang lebih tinggi”. Jadi, dapat disimpulkan kemampuan adalah 

keterampilan yang sangat memerlukan kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk mengetahui baik tentang bahasa 

maupun bidang yang lain.  

  

b. Ciri-ciri Wacana Argumentasi Kosasih (2006: 50) memberikan ciri-ciri wacana argumentasi adalah sebagai 

berikut:  

1. Menjelaskan pandapat, gagasan dan keyakinan  

2. Memerlukan analisis dalam pembahasan  

3. Menggali ide dari pengalaman, pengamatan dan penelitian, sikap dan keyakinan.  

4. Penutup pada argumentasi biasanya berupa kesimpulan atas sesuatu yang telah diuraikan sebelumnya.  

Suherli (2001:  50)  mengatakan  “argument”  bermakna  “alasan”,  argumentasi  berarti pemberian alasan 

yang kuat dan meyakinkan. Dengan demikian tulisan argumentasi adalah tulisan yang mengemukakan alasan, contoh 

dan bukti-bukti yang kuat dan meyakinkan dengan tujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mereka menyetujui 

pendapat, sikap dan keyakinan.  

  

c. Struktur Wacana Argumentasi  

Widaghdo (1994: 114) mengatakan bahwa “Dalam membuat wacana argumentasi harus menunjukkan fakta-

fakta yang dapat meyakinkan pembaca dan bagaimana cara menyimpulkannya”. Pengarang harus berfikir secara kritis 

dan logis, dia harus terbuka menerima pendapat orang lain lalu menganalisis dan mempertimbangkannya secara 

rasional. Dalam mengajukan argumentasinya pengarang sudah pasti memiliki pengetahuan yang baik dan pandangan 

yang logis terhadap masalah yang akan ditulisnya. Kelogisan berfikir keterbukaan sikap dan keluasan pandangan 

terhadap yang dibicarakan banyak sekali perannya dalam mempengaruhi pembaca. Hal ini semua merupakan modal 

yang harus dimiliki penulis argumentasi.  

d. Unsur-Unsur Pembuatan Wacana Argumentasi Unsur yang membentuk wacana argumentasi sangat luas, 

tetapi dalam kajian ini hanya dibahas dalam beberapa unsur yaitu:  

 1. Struktur Kalimat Wacana  argumentasi  yang  tidak  terlepas  dari  struktur  kalimat,  karena  isi  pikiran 

pengarang harus dituangkan kedalam kalimat-kalimat. Aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam struktur kalimat 

ialah bagaimana hubungan antara subyek dan predikat, hubungan antara predikat dengan obyek dan hubungan antara 

obyek dengan keterangan.  

2. Diksi (pilihan kata) Diksi ialah pilihan kata yang tepat dan selaras penggunaannya untuk memungkinkan 

gagasan sehingga memperoleh tujuan diharapkan. Diksi tidak terlepas dari menulis wacana argumentasi. Bagi yang 

luas kosa katanya akan memiliki pula kemampuan yang tinggi untuk memilih setepat saja kata mana yang paling 
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harmonis untuk menyampaikan maksud atau gagasannya.  

3. Pemakaian ejaan Menulis wacana argumentasi tidak terlepas dari pemakaian ejaan-ejaan pada penelitian ini, 

diartikan sebagai lambang bunyi bahasa yang terkecil atau sering disebut dengan huruf. Pemakainejaan sudah ada 

ketentuannya yang dibuat oleh Pemerintah dan sudah berlaku sejak tanggal 16 Agustus 1972 yang dituangkan pada 

pedoman umum ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan.  

 4. Isi Gagasan Tujuan pengarang adalah untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, atau maksud kepada orang 

lain secara jelas dan efektif. Oleh karena itu, pikiran, gagasan dan maksud tersebut harus dapat secara jelas dan efektif 

dituangkan dalam bentuk kalimat yang baik dan benar sehingga pembaca dapat memahaminya. Dalam kalimat yang 

baik dan benar, biasanya tampak dan jelas inti gagasan yang hendak disampaikan.  

 

METODE  

Dalam penelitian, menggunakan metode eksperimen. Menurut Sugiono (2009: 11) “Metode eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu sedangkan 

metode kontrol dimaksudkan sebagai pembimbing hingga manakah terjadi perubahan akibat variabel-variabel 

eksperimen itu.” Oleh karena itu, yang dieksperimenkan adalah pembelajaran menulis wacana argumentasi 

menggunakan metode Copy The Master.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap data, seluruh data yang masuk memenuhi syarat untuk diolah 

dan dianalisis. Secara singkat dapat dinyatakan, hasil penelitian ini mengungkapkan informasi tentang skor total, skor 

tertinggi, skor terendah, rata-rata, dan rentang standar deviasi. Untuk menentukan rentang, diambil nilai tertinggi 

kemudian dikurangkan dengan nilai terendah. Dalam hal ini, karena data terbesar 90 dan data terkecil 65, maka: 

Rentang ( 90 – 65 = 25 ) Untuk menentukan banyak kelas interval, digunakan aturan Starges, yaitu Banyak kelas = 1 + 

(3,3) log n ........... (Sudjana: 2005) maka: Banyak kelas = 1 + (3,3) log 25  

     = 1 + (3,3) (1,40)  

= 1 + 4,62 

 = 5,62 

  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Wacana Argumentasi Dengan  

Menggunakan Metode Copy The Master 

 
Dari tabel di atas dapat dicari rata-rata, standar deviasi, dan standar error variabel yaitu: a.Rata-rata (Mean) 

Variabel X1Mx1 = Nfx  188525  75,4 

b. Standar Deviasi Variabel X1 

Dari perhitungan di atas diperoleh nilai Rata-rata atau Mean sebesar 75,4 Standar Deviasi = 6,11; dan Standar Error = 

1,25.  

Grafik yang menunjukkan skor kemampuan menulis wacana argumentasi dengan menggunakan metode 

pembelajaran Copy The Master dapat dilihat pada gambar berikut ini.  
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Gambar 1 Histogram Data Kemampuan Menulis wacana argumentasi Kelas Eksperimen  

  

Setelah to diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan, tabel t pada taraf signifikan 5% atau 1 % dengan dk 

= (N1 +N2) -2 = (25+25) – 2 = 48. Pada tabel t dengan dk = 48 diperoleh taraf signifikan 5% = 2,01 dan taraf 

signifikan 1% = 2,68. Oleh karena to yang diperoleh lebih besar dari ttabel, yaitu 2,01<6,18 dan 6,18 > 2, 68 maka 

hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Setelah melaksanakan prosedur penelitian seperti 

pengujian hipotesis, akhirnya dapat ditemukan hasil penelitian. Pembelajaran menulis wacana argumentasi dengan 

metode Copy The Master lebih efektif dibanding. Hal ini disebabkan karena metode Copy The Master merupakan 

suatu metode dengan penekanan pada pengenalan detail-detail dari suatu objek. Pada pembelajaran ini aktivitas belajar 

lebih diarahkan pada identifikasi termasuk pendataan detail-detail atau dimensi-dimensi sesuatu hal atau objek dengan 

maksud agar peserta didik mengenali esensi tiap dimensi atau aspek yang membangun objek tersebut.  

 

 

KESIMPULAN  

Hasil pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode Copy The Master lebih baik daripada hasil 

pembelajaran menulis wacana argumentasi dan proses pembelajaran yang dilakukan dengan metode Copy The Master 

dapat meningkatkan kemampuan dan kreativitas siswa dalam menulis cerpen. 
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